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ABSTRAK

Hariono, Dinda Bahyrahma Atha Putri. 2026. Studi Tentang Representasi
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Pada Film Bolehkah Sekali Saja
Kumenangis Karya Reka Wijaya: Analisis Wacana Kritis Sara Mills.
Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr. Siti Rumilah, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini membahas representasi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
yang mencakup kekerasan verbal dan kekerasan fisik dalam film Bolehkah Sekali
Saja Kumenangis karya Reka Wijaya dengan menggunakan pendekatan Analisis
Wacana Kritis Sara Mills. KDRT merupakan salah satu persoalan sosial yang masih
sering terjadi dalam masyarakat patriarkal, di mana perempuan kerap diposisikan
sebagai individu yang lemah dan rentan mengalami ketidakadilan. Film sebagai
media komunikasi massa tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
berperan dalam merepresentasikan realitas sosial serta membentuk cara pandang
masyarakat terhadap suatu fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:
(1) posisi subjek-objek dalam merepresentasikan KDRT pada film Bolehkah Sekali
Saja Kumenangis karya Reka Wijaya, dan (2) posisi penonton dibentuk dalam
merepresentasikan KDRT pada film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis karya Reka
Wijaya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data berupa
dialog, adegan, serta narasi dalam film yang mengandung unsur KDRT. Sumber
data utama berasal dari | film* Bolehkah ' Sekali ‘Saja. Kumenangis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi serta teknik simak dan
catat. Sedangkan analisis' data dilakukan dengan mengidentifikasi posisi tokoh
sebagai subjek atau objek serta menelaah bagaimana film membangun perspektif
penonton terhadap peristiwa kekerasan yang ditampilkan.

Hasil penelitian ini menampilkan adanya praktik KDRT yang memposisikan
tokoh perempuan dalam film sebagai objek kekerasan dengan keterbatasan ruang
untuk menyuarakan pengalaman mereka, sedangkan tokoh laki-laki lebih sering
ditempatkan sebagai subjek yang mendominasi ruang wacana melalui tindakan dan
dialog yang mengarah kepada praktik kekerasan. Selain itu, pada posisi penonton,
unsur sinematografi turut mengarahkan penonton untuk melihat peristiwa dari
perspektif korban sehingga menumbuhkan rasa empati dan peduli terhadap
perempuan sebagai korban KDRT. Temuan ini menunjukkan bahwa film tidak
sekadar merepresentasikan realitas kekerasan domestik, melainkan juga
mengungkap relasi kuasa yang dipengaruhi oleh budaya patriarki.

Kata Kunci: KDRT, Film, Analisis Wacana Kritis, Sara Mills.



ABSTRACT

Hariono, Dinda Bahyrahma Atha Putri. 2026. A Study on the Representation of
Domestic Violence (KDRT) in the Film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis by
Reka Wijaya: A Critical Discourse Analysis by Sara Mills. Indonesian
Literature Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Advisors: Dr. Siti Rumilah, S.Pd., M.Pd.

This study discusses the representation of domestic violence (DV), including
verbal and physical violence, in the film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis by Reka
Wijaya using Sara Mills' Critical Discourse Analysis approach. Domestic violence
is one of the social issues that still frequently occurs in patriarchal societies, where
women are often positioned as weak individuals who are vulnerable to injustice.
Film, as a mass communication medium, not only functions as entertainment but
also plays a role in representing social reality and shaping society's perspective on
a phenomenon. This study aims to analyze: (1) the subject-object position in
representing Domestic Violence in the film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis by
Reka Wijaya, and (2) the position of the audience in representing Domestic
Violence in the film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis.

This study uses a qualitative descriptive method with data in the form of
dialogues, scenes, and narratives in films that contain elements of domestic
violence. The main source of data comes from the film Bolehkah Sekali Saja
Kumenangis. Data collection techniques were carried out through documentation
methods and observation and note-taking techniques. Meanwhile, data analysis was
carried out by identifying:the position of the characters as suﬁjects or objects and
examining how the film builds the audience's perspective.on the violence depicted.

The results of this 'study show that domestic violence practices position
female characters in films as objects of violence with limited space to voice their
experiences, while male characters are more often placed as subjects who dominate
the discourse through actions and dialogues that lead to violent practices.
Furthermore, from the audience's perspective, cinematography directs viewers to
see events from the victim's perspective, thereby fostering empathy and concern for
women as victims of domestic violence. These findings show that films do not
merely represent the reality of domestic violence, but also reveal power relations
influenced by patriarchal culture.

Keywords: Domestic Violence, Film, Critical Discourse Analysis, Sara Mills.
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